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Bab 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian mengenai pengaruh variabel 

brand equity dan minat beli konsumen pada Smartphone Merk Oppo, dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran dari brand euqity yang diukur berdasarkan dimensi brand 

awareness, brand association, perceive qulity dan brand loyality. Berdasarkan 

penilaian responden, dimensi yang memiliki penilaian paling tinggi 

ditunjukkan oleh dimensi brand association, dimana konsumen sudah 

mempercayai bahwa smarphone merk OPPO memiliki banyak pilihan tipe 

yang menari, memberikan manfaat yang banyak dan memiliki ciri khas 

tersendiri. Sedangkan  untuk penilaian responden paling rendah ditunjukkan 

pada dimensi brand loyality. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen tidak 

loyal terhadap smarphone merk Oppo, sehingga dimensi ini harus ditingkatkan 

brand equity Oppo tetap terjaga.  

2. Gambaran dari minat beli konsumen yang diukur berdasarkan dimensi minat 

transaksional, minat refrensial, minat preferensial dan minat eksploratif. 

Berdasarkan penilaian responden, dimensi yang memiliki penilaian paling 

tinggi ditunjukkan oleh dimensi minat eksploratif, dimana konsumen merasa 

penasaran dengan Oppo dan akan menggunakannya. Sedangkan  untuk 
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penilaian responden paling rendah ditunjukkan pada dimensi minat refrensial. 

Hal ini menunjukkan bahwa konsumen cenderung untuk tidak 

merefensikannya kepada orang lain. Sehingga dimensi ini harus ditingkatkan 

agar minat beli konsumen semakin meningkat. 

3. Hasil pengujian statistik secara terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel brand equity dan minat beli konsumen pada Smartphone Merk Oppo. 

Variabel brand equity memberikan pengaruh terhadap minat beli konsumen 

sebesar 40,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain sebesar 59,4%. 

4. Dalam pengembangan produk smartphone Oppo, maka perlu dilakukan 

strategi ProductDevelopment dengan cara memperbaharui atau memodifikasi 

produk/jasa yang ada saat ini dan strategi penetrasi pasar, strategi ini berusaha 

meningkatkan market share dari produk / jasa yang sudah ada melalui usaha-

usaha memasarkan yang lebih giat dilakukan yaitu dengan cara Oppo telah 

membangun service center di beberapa kota di Indonesia, Oppo dengan 

menghimpun dan mendekatkan diri dengan komunitas dan Oppo 

menggandeng artis-artis sebagai ambassador, misalmya Reza Rahadian, 

Chelsea Islan, Rio Haryanto, Isyana,dan Raisa Andriana.  

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran untuk menjadi bahan pertimbangan yaitu sebagai berikut : 

a. Bagi perusahaan. Perusahaan hendaknya meningkatkan customer relation 

dengan konsumen sehingga dapat menghasilkan loyalitas pengguna 
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smartphone merk Oppo yaitu dengan cara membangun community dan 

brand activation. Selain itu juga untuk meningkatkan merk/brand, 

perusaahaan hendaknya membuka berbagai counter service di area-area 

yang memudahkan konsumen untuk memperbaiki produknya. 

b. Bagi peneliti selanjutnya : 

1. Dapat menjadi bahan referensi dan dapat meneliti serta mengembangkan 

lebih jauh mengenai brand equity dan minat beli konsumen pada 

Smartphone Merk Oppo. 

2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel brand equity, untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variable – variable lain 

yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen seperti kualitas layanan. 
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